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BAB V PENUTUP 

A. Simpulan  

 

Menciptakan visual Batik Paseban Cigugur dalam fotografi fesyen adalah 

dengan melalui pendekatan fotografi fesyen yang berfokus pada penaatan busana, 

pemilihan model, gestur tubuh, komposisi, dan pengaturan cahaya studio. Setiap 

karya dirancang untuk menonjolkan karakter motif batik melalui penggunaan 

pencahayaan lembut, arah cahaya yang terkontrol, serta latar belakang yang 

sederhana. Pendekatan ini terbukti mampu memperjelas tekstur kain, garis motif 

dan keunikan visual Batik Paseban Cigugur Kuningan sebagai elemen utama dalam 

foto. 

Selain aspek visual, penciptaan karya ini juga menunjukan bahwa Batik 

Paseban Cigugur Kuningan memiliki potensi besar untuk dikembangkan dalam 

konteks fotografi komersial. Melalui gaya busana yang variatif, mulai dari kasual 

hingga semi formal, batik ditampilkan sebagai busana yang fleksibel dan dapat 

digunakan dalam berbagai situasi. Hal ini memperkuat posisi Batik Paseban 

Cigugur Kuningan tidak hanya sebagai artefak budaya, tetapi juga sebagai produk 

fesyen yang adatif terhadap selera pasar modern.  

Secara keseluruhan, karya fotografi yang dihasilkan dalam skripsi ini berhasil 

menghadirkan Batik Paseban Cigugur Kuningan sebagai visual fesyen yang estetis, 

bermakna dan bernilai jual. Fotografi fesyen terbukti mampu menjembatani antara 

nilai tradisi dan kebutuhan visual kontemporer. Dengan demikian, penciptaan ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan fotografi fesyen 
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berbasis budaya local serta menjadi referensi bagi mahasiswa Institut Seni 

Indonesia Yogyakarta yang ingin mengangkat batik sebagai objek penciptaan. 

B. Saran 

Berdasarkan proses penciptaan karya dan pembahasan dalam skripsi ini, 

menyadari bahwa visualisasi Batik Paseban Cigugur Kuningan melalui fotografi 

feayen masih memiliki ruang untuk di kembangan secara luas, oleh karena itu bagi 

mahasiswa selanjutnya yang tertarik mengangkat tema serupa, disarankan untuk 

memperluas eksplorasi visual dari segi pendekatan lokasi ataupun artistik.  

Selain itu, pengembangan teknik fotografi juga dapat dilakukan dengan 

mencoba variasi pencahyaan yang lebih eksperimental, seperti permainan cahaya 

alami, mixlighting. Hal ini diharapkan dapat menghasilkan karakter visual yang 

berbeda dan memberikan sudut pandang baru dalam mempresentasikan Batik 

Paseban Cigugur Kuningan. Eksplorasi teknis tersebtu juga dapat memperdalam 

pemahaman mahasiswa terhadap fotografi fesyen sebagai komersial. (Ramadhani 

& Nur, 2023; Sudarwanto, 2012)(Istiqomah & Sari, 2021) 
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